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Abstrak
Gamelan Selonding adalah gamelan kuno sakral dalam upacara agama Hindu. Gamelan Selonding memiliki frekuensi 387 Hz. Musik yang frekuensinya berbeda memiliki efek berbeda pada sistem endokrin sehingga mempengaruhi hormon yang disekresikan (Akimoto, K. dkk, 2018). Pertumbuhan dan siklus hidup serangga dalam penelitian ini Lalat Hijau (Lucilia sericata) dipengaruhi oleh hormon dalam sistem endokrin. Tujuan dari penelitian ini, untuk mengetahui potensi dan efektifitas pengaruh lama durasi musik gamelan Selonding Bali terhadap pertumbuhan dan siklus hidup larva Lalat Hijau (Lucilia sericata). Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu metode eksperimen. Design eksperimen yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan yaitu kontrol, 3x1jam/hari, 3x2jam/hari, 3x3jam/hari dan 3x4jam/hari. Masing-masing perlakuan diulang 5 (lima) kali. Indikator penelitian yang digunakan yaitu waktu kemunculan larva Lalat Hijau, jumlah larva lalat hijau, waktu perubahan pertama kali larva menjadi pupa lalat hijau, Jumlah Pupa Lalat Hijau, pembusukan daging uji, jarak perubahan larva ke pupa berdasarkan waktu tercepat kemunculan, dan jarak waktu antara lonjakan jumlah larva tertinggi dengan lonjakan jumlah pupa tertinggi. Hasilnya, (1) Lama durasi musik selonding berpengaruh pada pertumbuhan dan siklus hidup larva lalat hijau (Lucilia sericata). (2) Durasi musik gamelan Selonding Bali yang paling efektif mempercepat pertumbuhan dan siklus hidup larva lalat hijau (Lucilia sericata) terdapat pada perlakuan P2 (daging ayam yang diberi perlakuan musik gamelan Selonding Bali selama 3 x 2 jam/hari).

Kata kunci : Frekuensi, Gamelan Selonding, Lalat Hijau, Pertumbuhan, dan Siklus Hidup

Abstract
Gamelan Selonding is an ancient sacred gamelan in Hindu religious ceremonies. Gamelan Selonding has a frequency of 387 Hz. Music with different frequencies has different effects on the endocrine system so that it affects the hormones secreted (Akimoto, K. et al, 2018). The growth and life cycle of insects in this study were influenced by hormones in the endocrine system. The aim of this study was to determine the potential and effectiveness of the effect of long duration of Balinese Selonding gamelan music on the growth and life cycle of the Green Fly (Lucilia sericata) larvae. The data collection method in this study is the experimental method. The experimental design used was a completely randomized design (CRD) with 5 treatments namely control, 3x1 hour/day, 3x2 hour/day, 3x3 hour/day and 3x4 hour/day. Each treatment was repeated 5 (five) times. The research indicators used were the time of appearance of the green fly larvae, the number of green fly larvae, the time when the larvae first changed into green fly pupae, the number of green fly pupae, the test meat decomposition, the distance between larvae and pupae changes based on the fastest time of appearance, and the time interval between spikes. the highest number of larvae with the highest spike in the number of pupae. The results, (1) The duration of selonding music affects the growth and life cycle of the green fly (Lucilia sericata) larvae. (2) The most effective duration of Balinese Selonding gamelan music in accelerating the growth and life cycle of the green fly (Lucilia sericata) larvae was in P2 treatment (chicken meat treated with Balinese Selonding gamelan music for 3 x 2 hours/day).
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PENDAHULUAN
Gamelan Selonding merupakan salah satu jenis gamelan golongan tua di Bali yang dominan ditemukan di Bali Timur (Karangasem dan sekitarnya) (Widiana I. W. P., 2019). Gamelan Selonding telah berkembang sebelum abad ke-XV. Gamelan Selonding memiliki frekuensi suara 387 Hz, perhitungan frekuensi suara menggunakan aplikasi Audacity dengan durasi gamelan Selonding 15.14 menit. Frekuensi 387 Hz memiliki nilai yang berdekatan dengan frekuensi Solfeggio 396 Hz yang mampu mengeluarkan pikiran negatif dan membebaskan diri dari ketakutan. Frekuensi solfeggio merupakan satu set enam nada yang dapat menyembuhkan pikiran, fisik DNA, tubuh, jiwa, trauma fisik, dan spiritual negatif (Joseph S., 2019). Penelitian juga menunjukkan bahwa musik dapat meningkatkan pertumbuhan pada hewan dan tumbuhan. Musik dengan frekuensi yang berbeda memiliki efek berbeda pada sistem endokrin sehingga mempengaruhi hormon yang disekresikan (Akimoto, K. dkk, 2018).
Lalat hijau (Lucilia sericata) mengalami metamorfosis sempurna yang dimulai dari tahapan telur, larva, instar, pupa, dan imago (lalat dewasa). Seluruh siklus hidup dari lalat hijau secara alami berlangsung sekitar 11-14 hari. Berbagai faktor dapat mempengaruhi waktu siklus hidup lalat hijau seperti suhu dan jenis medium yang digunakan. Telur Lucilia sericata menetas setelah 9 jam setelah diletakkan. Panjang hidup larva instar 1 adalah 1-4 hari, sedangkan instar II dan III masing-masing 1-2 hari dan 2-4 hari. Rata-rata masa pupa dilalui selama 7 hari, sedangkan tahapan Imago 2-4 minggu (Kurnia N. dkk., 2019). Metamorfosis dikendalikan oleh beberapa hormon yaitu, hormon otak (ecdysiotropin), hormon molting (ecdyson) dan hormon juvenil (Lukman, A., 2013). Hormon otak disekresikan oleh bagian otak. Hormon otak menyebabkan sekresi hormon ekdison dan memacu otak meningkatkan sekresi hormon juvenil. Hormon ekdison berfungsi pada pergantian kulit. Sedangkan hormon juvenil berperan untuk menghambat proses metamorfosis (Muchtar, F.S., 2021).
Peneliti telah melakukan uji pendahuluan mengenai bagaimana pengaruh gamelan Selonding terhadap kemunculan, pertumbuhan dan siklus hidup larva Lucilia sericata selama 5 hari. Terdapat dua perlakuan dengan masing- masing enam ulangan. Adapun perlakuan yang diberikan yaitu didengarkan musik gamelan Selonding selama 30 menit sebanyak tiga kali sehari (P1) dan tidak diberi perlakuan (P0). Hasilnya, pada hari pertama larva Lucilia sericata muncul pada P0 dengan rata-rata jumlah sebanyak 3,6 sedangkan pada P1 belum muncul. Lalu pada hari kedua dan ketiga, larva lebih banyak muncul pada P0 dengan rata-rata 6,4 dan 7,4 sedangkan pada P1 muncul dengan rata-rata 0,4 dan 5,8. Pada hari keempat dan kelima, jumlah larva melonjak pada P1 dengan rata-rata 8,2 dan 11,2. Sedangkan pada P0 jumlah larva konstan lalu menurun dengan rata-rata 7,4 dan 0,8. Dugaan sementara dari hasil uji pendahuluan tersebut yakni (1) musik gamelan Selonding Bali dapat menghambat kemunculan larva Lalat Hijau (Lucilia sericata) (2) Namun ketika larva telah muncul maka musik gamelan Selonding Bali dapat mempercepat pertumbuhan larva Lalat Hijau (Lucilia sericata).
Terkait hal tersebut dan penelitian pendahuluan yang dilakukan peneliti, maka peneliti tertarik meneliti tentang ‘Pengaruh Lama Durasi Musik Gamelan Selonding Bali Terhadap Pertumbuhan dan Siklus Hidup Larva Lalat Hijau (Lucilia Sericata)’.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya, “Belum diketahui pengaruh lama durasi musik gamelan Selonding Bali dan frekuensi yang dihasilkannya terhadap pertumbuhan dan siklus hidup larva Lalat Hijau (Lucilia sericata)”. Dari rumusan masalah tersebut muncul pertanyaan penelitian sebagai berikut : (1) Dapatkah lama durasi musik gamelan Selonding Bali berpengaruh terhadap pertumbuhan dan siklus hidup larva Lalat Hijau (Lucilia sericata)?, (2) Bagaimana efektivitas pengaruh lama durasi musik gamelan Selonding Bali terhadap pertumbuhan dan siklus hidup larva Lalat Hijau (Lucilia sericata)?
	Tujuan penelitian untuk mengetahui potensi dan efektivitas pengaruh lama durasi musik gamelan Selonding Bali terhadap pertumbuhan dan siklus hidup larva Lalat Hijau (Lucilia sericatata.)

Adapun manfaat penelitian ini antara lain: (1) Memperkaya informasi faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan siklus hidup larva Lalat Hijau (Lucilia sericata), (2) Dapat dimanfaatkan untuk mempelajari	faktor-faktor	yang mempengaruhi kemunculan larva Lalat Hijau (Lucilia sericata) untuk mencegah atau menunda kehadiran larva Lalat Hijau (Lucilia sericata) yang cukup mengganggu, (3) Dapat dijadikan penelitian dasar dalam penelitian-penelitian lanjutan tentang pengaruh musik gamelan Selonding Bali dan musik gamelan klasik lain	terhadap kecepatan pertumbuhan/perkembangan larva lalat di bidang terapi kesehatan.

METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan dari Mei - November 2021. Penelitian dilakukan di Gedung Pusat Riset Pelajar SMAN 3 DENPASAR ‘Pradnya Paramita’ dan rumah peneliti di Jl. Turi No. 56A Br. Ujung Kesiman, Denpasar Timur, Denpasar, Bali.
Adapun desain penelitian yang digunakan yakni desain eksperimen Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 (lima) perlakuan dan 5 ulangan di setiap perlakuannya yaitu:
· P 0 : Kontrol (daging   Ayam tanpa diberi perlakuan musik gamelan Selonding Bali)
· P 1 : Daging Ayam diberi perlakuan musik gamelan Selonding Bali selama 3 x 1 jam.
· P 2 : Daging Ayam diberi perlakuan musik gamelan Selonding Bali selama 3 x 2 jam.
· P 3 : Daging Ayam diberi perlakuan musik gamelan Selonding Bali selama 3 x 3 jam.
· P 4 : Daging Ayam diberi perlakuan musik gamelan Selonding Bali selama 3 x 4 jam.
Pemberian musik gamelan Selonding Bali selama tiga kali diberikan saat pagi, siang, petang hari. Masing- masing perlakuan diulang 5 (lima) kali. Sehingga terdapat 25 objek penelitian.
	Alat penelitian yang digunakan meliputi smartphone, aplikasi Audacity, wadah plastik mika 6A 25 buah, ivory paper kotak makanan berjumlah 25 wadah, dan pinset. Untuk bahannya antara  lain musik gamelan Selonding Bali (MP3) frekuensi 387 Hz dan daging ayam.
Indikator penelitian ini adalah:
1. Waktu Kemunculan Larva Lalat Hijau (Hari ke-)
Mengukur kapan pertama kali larva Lalat Hijau (Lucilia sericata) muncul di daging uji dengan mengamati ada tidaknya larva Lalat Hijau (Lucilia sericata) pertama kali di daging uji saat eksperimen. Pengamatan dilakukan setiap hari. Satuan : Hari ke-
2. Jumlah Larva Lalat Hijau (Ekor)
Mengukur jumlah larva Lalat Hijau (Lucilia sericata) pada daging uji. dengan menghitung jumlah larva Lalat Hijau (Lucilia sericata) yang ada di daging uji saat eksprimen. Pengamatan dilakukan setiap hari Satuan : ekor.
3. Waktu Perubahan Pertama Kali Larva Menjadi Pupa Lalat Hijau (Hari ke-)
Mengukur kapan pertama kali larva Lalat Hijau (Lucilia sericata) di daging uji berubah menjadi pupa dengan mengamati ada tidaknya pupa Lalat Hijau (Lucilia sericata) pertama kali di daging uji saat eksprimen. Pengamatan dilakukan setiap hari. Satuan : Hari ke-
4. Jumlah Pupa Lalat Hijau (Ekor)
Mengukur jumlah pupa Lalat Hijau (Lucilia sericata) pada daging uji. Caranya dengan menghitung jumlah pupa Lalat Hijau (Lucilia sericata) yang ada di daging uji saat eksperimen. Pengamatan dilakukan setiap hari. Satuan : ekor.
5. Pembusukan Daging Uji 
       Mengukur pembusukan (bau, lendir, kelengketan, warna) pada daging uji. Caranya dengan mengamati kondisi pembusukan (bau, lendir, kelengketan, warna) pada daging uji. Pengukuran indikator ini berdasarkan skala likert.
6. Jarak perubahan larva ke pupa berdasarkan waktu tercepat  kemunculan (Hari)
Menyelisihkan waktu kemunculan larva lalat hijau dengan waktu perubahan pertama kali larva menjadi pupa lalat hijau. Waktu yang bergantung pada rata-rata munculnya larva pertama kali pada tiap ulangan pada satu perlakuan dan rata-rata munculnya pupa pertama kali pada tiap ulangan pada satu perlakuan. Satuan : Hari ke-
7. Jarak waktu antara lonjakan jumlah larva tertinggi dengan lonjakan jumlah pupa tertinggi (Hari)
Jarak waktu hari perlakuan dengan jumlah larva tertinggi yang diselisihkan dengan hari perlakuan dengan jumlah pupa tertinggi untuk menentukan berapa waktu (hari) yang diperlukan setiap perlakuan pada larva (lonjakan hari) berubah menjadi pupa (lonjakan hari). Satuan : Hari.

	Prosedur penelitian ini meliputi (a) Siapkan 5 wadah plastik mika 6A dan 25 potong daging ayam mentah, (b) Letakkan potongan daging ayam tersebut ke dalam wadah mika, sehingga masing-masing wadah berisi 5 potong, (c) Daging yang berada di wadah mika di letakkan lagi di dalam ivory paper, kemudian diletakkan pada wadah besar untuk 5 ivony paper di setiap perlakuan, (d) Beri perlakuan pada setiap daging sesuai  desain eksperimen, (e) Amati sesuai indikator penelitian, catat hasil pengamatan, (f) Tabulasi data hasil pengamatan, analisis untuk penarikan kesimpulan.
[bookmark: _GoBack]  Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif.

HASIL DAN  PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil percobaan maka diperoleh hasil seperti tersaji dalam tabel-tabel dan grafik-grafik berikut ini:
1. Waktu Kemunculan Larva Lalat  Hijau (Hari ke-)Gambar 1 : Rata-rata waktu kemunculan   larva setiap perlakuan
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Dari gambar 1 diketahui P2 paling cepat muncul larva lalat hijau di sampel daging yang diuji yaitu pada rata-rata hari ke-1 atau 24 jam setelah percobaan dimulai. Setelah itu berturut-turut kemunculan larva lalat hijau terjadi pada P1 dan P4 yaitu rata-rata hari ke-1,2. Disusul P3 yaitu rata- rata hari ke-2 dan terakhir P0 yaitu rata- rata pada hari ke 2,2.

2. Jumlah Larva Lalat Hijau (Ekor)
Berdasarkan penjelasan gambar 2 di bawah, lonjakan rata-rata jumlah larva tertinggi dari masing-masing perlakuan terjadi pada hari ke-2 dan hari ke-3. Jumlah larva tertinggi ada pada perlakuan P2 di hari ke-2 dengan jumlah rata-rata 53,2 ekor larva. Disusul P1 di hari ke-3 dengan jumlah rata-rata 49,4 ekor larva. Kemudian P0 pada hari ke-3 dengan jumlah rata-rata 35 ekor larva, P3 di hari ke-3 dengan jumlah rata-rata 24,2 ekor larva. Terakhir P4 di ke-2 (dua) dengan jumlah rata-rata 21,8 ekor larva.
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Gambar 2 : Rata-rata jumlah larva   setiap perlakuan selama 16 hari






Tabel 1. Rata-rata jumlah larva lalat  hijau hari ke-2 dan ke-3
	Perlakuan
	Rata-rata jumlah larva lalat hijau hari ke-

	
	Hari ke-2
	Hari ke-3

	P0 (Daging ayam yang tidak diberi perlakuan musik gamelan Selonding Bali)

	31,8
	35,0

	P1 (Daging ayam yang diberi perlakuan musik gamelan Selonding Bali selama 3 x 1 jam/hari)

	30,8
	49,4

	P2 (Daging ayam yang diberi perlakuan musik gamelan Selonding Bali selama 3 x 2 jam/hari)

	53,2
	35,6

	P3 (Daging ayam yang diberi perlakuan musik gamelan Selonding Bali selama 3 x 3 jam/hari)
	21,4
	24,2

	P4 (Daging ayam yang diberi perlakuan musik gamelan Selonding Bali selama 3 x 4 jam/hari)
	21,8
	16,4


Keterangan: Warna coklat (terbanyak), biru (peringkat dua terbanyak), hijau (peringkat tiga terbanyak)
Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa perlakuan P2 jumlah larvanya terbanyak dari semua perlakuan yaitu rata-rata 53,2 ekor larva yang terjadi pada hari ke-2. Kemudian, P1 jumlah larvanya terbanyak dari semua perlakuan yaitu rata-rata 49,4 ekor larva yang terjadi pada hari ke-3, P0 jumlah larvanya terbanyak dari semua perlakuan yaitu rata-rata 35,0 ekor larva yang terjadi pada hari ke-3, P3 jumlah larvanya terbanyak dari semua perlakuan yaitu rata-rata 24,2 ekor larva yang terjadi pada hari ke-3, dan P4 jumlah larvanya terbanyak dari semua perlakuan yaitu rata-rata 21,8 ekor larva yang terjadi pada hari ke-2.



3. Waktu Perubahan Pertama Kali Larva Menjadi Pupa Lalat Hijau (Hari ke-)
Perlakuan

Gambar 3 : Rata-rata waktu perubahan pertama kali larva menjadi pupa lalat hijau setiap perlakuan
Berdasarkan grafik pada gambar 3, diketahui bahwa perubahan pertama kali larva menjadi pupa lalat hijau tercepat yakni pada P2 dengan rata-rata kemunculan pada hari ke-7,2. Waktu perubahan menjadi pupa tercepat berikutnya yaitu P1 dengan rata-rata kemunculan pada hari ke-8,6. Selanjutnya pupa muncul dengan rata-rata hari ke-10,4 pada P4. Kemudian diikuti oleh P3 dengan rata-rata kemunculan pupa pada hari ke- 10,6. Dan waktu perubahan menjadi pupa rata kemunculannya pada hari ke-11,5.


4.  Jumlah Pupa Lalat Hijau (Ekor)
Berdasarkan gambar 4, didapat bahwa lonjakan rata-rata jumlah pupa tertinggi dari masing-masing perlakuan terjadi pada hari ke-7, hari ke-8, dan hari ke-9. Jumlah pupa terbanyak ada pada perlakuan P2 pada hari ke-7 dengan jumlah rata-rata 1,6 ekor pupa. Disusul P1 pada hari ke 8 dengan jumlah rata-rata 1,4 ekor pupa dan P4 pada hari ke-10 dengan jumlah rata-rata yang sama yaitu 1,4 ekor pupa.

Gambar 4 : Rata-rata jumlah pupa setiap perlakuan selama 16 hari
















Kemudian P0 pada hari ke-9 dengan jumlah rata-rata 1 ekor pupa. Terakhir P3 pada hari ke 5 dengan jumlah rata-rata 0,4 ekor pupa. Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa perlakuan P2 jumlah pupanya terbanyak dari semua perlakuan yaitu rata- rata 1,6 ekor pupa yang terjadi pada hari ke-7. Disusul P1 jumlah pupanya terbanyak dari semua perlakuan yaitu rata- rata 1,4 ekor pupa yang terjadi pada hari ke-8 dan hari ke-9, juga P4 jumlah pupanya terbanyak dari semua perlakuan sama dengan P1 yaitu rata-rata 1,4 ekor pupa yang terjadi pada hari ke-10. Kemudian P3 jumlah pupa terbanyaknya pada hari ke-5 dengan jumlah rata-rata 0,4 ekor pupa. Sedangkan pada P0 jumlah pupanya terbanyak dari semua perlakuan yaitu rata-rata 1 pada hari ke-9 sampai hari  ke-11.
Tabel 2 : Rata-rata jumlah pupa hari ke-5, ke-7, hari ke-8, hari ke-9, dan hari ke-10
	Perlakuan
	Rata-rata jumlah pupa lalat hijau hari ke-

	
	Hari ke-5
	Hari ke-7
	Hari ke-8
	Hari ke-9
	Hari ke-10

	P0 (Daging ayam yang tidak diberi perlakuan musik gamelan Selonding Bali)
	0
	0,5
	0,5
	1
	1

	P1 (Daging ayam yang diberi perlakuan musik gamelan Selonding Bali selama 3 x 1 jam/hari)
	0
	1
	1,4
	1,4
	1,2

	P2 (Daging ayam yang diberi perlakuan musik gamelan Selonding Bali selama 3 x 2 jam/hari)
	1
	1,6
	1
	0,8
	0,4

	P3 (Daging ayam yang diberi perlakuan musik gamelan Selonding Bali selama 3 x 3 jam/hari)
	0,4
	0,2
	0,2
	0
	0

	P4 (Daging ayam yang diberi perlakuan musik gamelan Selonding Bali selama 3 x 4 jam/hari)
	0,6
	0,8
	1,2
	1,2
	1,4


Keterangan : 	Warna coklat (terbanyak), biru (peringkat dua terbanyak), hijau (peringkat tiga terbanyak)

5. Tingkat Warna Daging Ayam


Gambar 5 : Rata-rata rentang warna daging setiap perlakuan selama 16 hari
Keterangan : 1 = Merah muda pucat, 2 = Merah muda pudar kekuningan, 3 = Merah gelap, 4 = Hitam

Gambar di atas menunjukkan rata- rata warna daging setiap perlakuan selama 16 hari. Kenaikan warna daging mengartikan daging berubah warna dari merah muda pucat menjadi merah gelap kecoklatan yang artinya semua daging mengalami pembusukan. Daging yang terlebih dahulu berubah warna adalah P3 dengan rata-rata rentang 1,4 dan P4 dengan rata-rata rentang 2,4 pada hari ke-1. P0 dan P1 berubah warna pada hari ke-2 dengan rata-rata rentang berturut-turut 1,8 dan 2,2. Daging yang paling terakhir berubah warna adalah P3 yakni pada hari ke-3 namun langsung mencapai rata-rata	rentang	tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya yaitu 3.

6. Tingkat Bau Busuk Daging  Ayam Uji
Gambar 6 menunjukkan rata- rata rentang bau busuk daging setiap perlakuan selama 16 hari. Kenaikan grafik mengartikan daging bau busuk daging semakin meningkat. Daging pada semua perlakuan sama-sama berbau agak busuk pada hari ke-0 dengan rata-rata rentang 2. Daging yang terlebih dahulu berbau sangat busuk adalah daging dengan perlakuan P4 dengan rata-rata 4 pada hari ke-1. Menyusul berturut-turut P2 dengan rata-rata 3,6 dan P1 dengan rata-rata 3,4. Kemudian diikuti P3 dengan rata- rata 3. Terakhir P0 rata-ratanya 2,2.Gambar 6 : Rata-rata rentang bau busuk daging setiap perlakuan selama 16 hari


7. Tingkat Lengket Daging Ayam Uji
Berdasarkan grafik pada gambar 7, terlihat bahwa pada hari ke-2 semua perlakuan mencapai tingkat lengket tertinggi. Tingkat lengket tertinggi didapat pada perlakuan P0 dan P4 dengan rata-rata sebesar 3. P1 dengan rata-rata 2,6. P2 dan P3 yang rata- ratanya sebesar 2,2. Daging yang paling cepat kering adalah daging yang mendapat perlakuan P4 dengan nilai rata-rata sebanyak 1. Sedangkan daging yang masih lengket hingga hari ke-16 adalah daging dengan perlakuan P2 yang rata-ratanya 1,6.

Gambar 7 : Rata-rata rentang tingkat lengket setiap perlakuan selama 16 hari
Keterangan :   1 = Tidak lengket, 2 = Agak lengket, 3 = Lengket, 4 = Sangat lengket


















8. Tingkat Lendir Daging Ayam
Berdasarkan grafik gambar 8, diketahui bahwa daging ayam paling berlendir pada hari ke-3. Daging yang paling cepat berlendir dan cepat pula mengering adalah daging perlakuan P4 mulai berlendir hari ke-1 dengan rata-rata 2,2 dan sudah tidak berlendir lagi pada hari ke-3 dengan rata-rata 1. Menyusul P1 dan P2 dengan rata-rata 1,8. Terakhir P0 dan P3 baru berlendir pada hari ke-2 dengan rata-rata 1,8. Daging yang masih berlendir hingga hari ke-16 adalah daging dengan perlakuan P2, rata-ratanya 1,6. Sedangkan daging perlakuan lainnya sudah tidak berlendir lagi di hari terakhir.
Gambar 8 : Rata-rata rentang tingkat lendir daging setiap perlakuan selama 16 hari
Keterangan : 1 = Tidak berlendir, 2 = Agak berlendir, 3 = Berlendir, 4 = Sangat berlendir

















Tabel 3. Analisis Perbandingan Antar Perlakuan Perkembangan Larva-Pupa Lalat Hijau
	Perlakuan
	Indikator Penelitian

	
	Waktu Kemunculan Larva Lalat Hijau (Hari ke-)
	Jumlah Larva Lalat Hijau saat lonjakan tertinggi (Ekor)
	Waktu Perubahan Pertama Kali Larva Menjadi Pupa Lalat Hijau (Hari ke-)
	Jumlah Pupa Lalat Hijau saat lonjakan tertinggi (Ekor)
	Jarak perubahan larva ke pupa berdasarkan waktu tercepat kemunculan (hari)
	Jarak waktu antara lonjakan jumlah larva tertinggi dengn lonjakan jumlah pupa tertinggi (hari)

	P0
	2,2
	35,0
	11,5
	1
	9,3
	6

	P1
	1,2
	49,4
	8,6
	1,4
	7,4
	5

	P2
	1
	53,2
	7,2
	1,6
	6,2
	5

	P3
	2
	24,2
	10,6
	0,4
	8,6
	2

	P4
	1,2
	21,8
	10,4
	1,4
	9,2
	8


Keterangan: warna coklat (terbaik pertama), warna biru (terbaik kedua)	

Berdasarkan keterangan pada tabel 3, P2 menjadi perlakuan terbaik karena 5 dari 6 indikator yang diuji, P2 menjadi yang terbaik pertama yaitu (1) Waktu Kemunculan Larva Lalat Hijau, (2) Jumlah Larva Lalat Hijau saat lonjakan tertinggi, (3) Waktu Perubahan Pertama Kali Larva Menjadi Pupa Lalat Hijau, (4) Jumlah Pupa Lalat Hijau saat lonjakan tertinggi, dan (5) Jarak perubahan larva ke pupa berdasarkan waktu tercepat kemunculan. Sementara satu-satunya indikator penelitian dari P1 adalah indikator penelitian Jarak waktu antara lonjakan jumlah larva tertinggi dengan lonjakan jumlah pupa tertinggi (hari). Adapun perlakuan P1 menjadi terbaik kedua karena 6 indikator penelitiannya menempati peringkat terbaik kedua yaitu (1) Waktu Kemunculan Larva Lalat Hijau, (2) Jumlah Larva Lalat Hijau saat lonjakan tertinggi, (3) Waktu Perubahan Pertama Kali Larva Menjadi Pupa Lalat Hijau, (4) Jumlah Pupa Lalat Hijau saat lonjakan tertinggi, (5) Jarak perubahan larva ke pupa berdasarkan waktu tercepat kemunculan, dan (6) Jarak waktu antara lonjakan jumlah larva tertinggi dengan lonjakan jumlah pupa tertinggi. Musik selonding sendiri menghasilkan frekuensi suara tertentu yang	mampu	mempengaruhi pertumbuhan dan siklus hidup larva lalat hijau (Lucilia sericata). Seperti yang diungkapkan dalam Akimoto, K. dkk (2018) bahwa musik dengan frekuensi yang berbeda memiliki efek yang berbeda pada sistem endokrin sehingga mempengaruhi hormon yang  disekresikan. Dalam  hal ini,  frekuensi
387 Hz yang dihasilkan musik selonding diduga berpengaruh terhadap sistem endokrin larva lalat hijau (Lucilia sericata) yang berefek pada siklus hidupnya. Suara musik selonding termasuk rangsangan sensoris dari luar bagi serangga. Hal ini karena adanya koneksi yang menautkan reseptor sensoris ke otak (Mardiyah, F. H. dkk, 2021). Dalam Lukman, A. (2013) disebutkan bahwa rangsangan yang diterima mempengaruhi pengetahuan hormon otak yang ditanggapi oleh kelenjar protoraks dengan menghasilkan ekdison. Hormon ekdison adalah hormon yang memiliki tugas dalam proses pengelupasan kulit pada serangga (molting). Adanya hormon otak juga memacu otak meningkatkan sekresi hormon juvenil. Hormon juvenil berfungsi untuk menghambat proses metamorfosis. Sekresi hormon juvenil yang cukup akan membuat ekdison merangsang pertumbuhan larva. Namun, jika sekresi hormon ini berkurang maka ekdison akan merangsang perkembangan pupa (Imran, A.dan Alfianingsih, F., 2021).

KESIMPULAN DAN SARAN
Dalam penelitian ini yaitu lama durasi musik selonding berpengaruh pada pertumbuhan dan siklus hidup larva lalat hijau (Lucilia sericata). Dengan durasi yang paling efektif terdapat pada perlakuan P2 (daging ayam yang diberi perlakuan musik gamelan Selonding Bali selama 3 x 2 jam/hari). Dalam karya tulis ini, diperlukan penelitian lanjutan untuk mengetahui pengaruh lama durasi musik gamelan Selonding Bali terhadap pertumbuhan dan siklus hidup larva Lalat Hijau (Lucilia sericata) dengan durasi waktu yang lebih sempit dan detail (rentang 0 – 3 jam x 3 /hari). Diharapkan masyarakat memanfaatkan hasil penelitian ini untuk mencegah kehadiran larva Lalat Hijau (Lucilia sericata) yang cukup mengganggu kehidupan sehari-hari.
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Waktu kemunculan	P0	P1	P2	P3	P4	11.5	8.6	7.2	10.6	10.4	Perlakuan

Rata-rata waktu kemunculan pupa (Hari ke-)



P0	0	1	2	3	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	14	15	16	0	0	0	0	0	0	0	0.5	0.5	1	1	1	0.5	0.5	0.5	0.5	0.5	P1	0	1	2	3	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	14	15	16	0	0	0	0	0	0	0.2	1	1.4	1.4	1.2	1.2	1.2	1.2	1.2	1.2	1.2	P2	0	1	2	3	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	14	15	16	0	0	0	0	0	1	0.2	1.6	1	0.8	0.4	0.4	0.4	0.4	0.4	0.4	0.4	P3	0	1	2	3	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	14	15	16	0	0	0	0	0	0.4	0.2	0.2	0.2	0	0	0.2	0.4	0	0	0	0	P4	0	1	2	3	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	14	15	16	0	0	0	0	0	0.6	0.8	0.8	1.2	1.2	1.4	1.4	1.4	1.4	1.4	1.2	1	Hari ke-

Rata-rata jumlah pupa (ekor)



P0	0	1	2	3	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	14	15	16	1	1	1.8	3	3	3	3	3	3	3	3	3	3	3	3	3	3	P1	0	1	2	3	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	14	15	16	1	1	2.2000000000000002	3	3	3	3	3	3	3	3	3	3	3	3	3	3	P2	0	1	2	3	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	14	15	16	1	1	1.8	3	3	3	3	3	3	3	3	3	3	3	3	3	3	P3	0	1	2	3	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	14	15	16	1	1.4	1.8	2.5	3	3	3	3	3	3	3	3	3	3	3	3	3	P4	0	1	2	3	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	14	15	16	1	2.4	3	3	3	3	3	3	3	3	3	3	3	3	3	3	3	Hari ke-

Rata-rata rentang warna daging



P0	0	1	2	3	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	14	15	16	2	2.2000000000000002	3	3.8	4	4	4	4	4	4	4	4	4	4	4	4	4	P1	0	1	2	3	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	14	15	16	2	3.4	4	4	4	4	4	4	4	4	4	4	4	4	4	4	4	P2	0	1	2	3	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	14	15	16	2	3.6	4	4	4	4	4	4	4	4	4	4	4	4	4	4	4	P3	0	1	2	3	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	14	15	16	2	3	4	4	4	4	4	4	4	4	4	4	4	4	4	4	4	P4	0	1	2	3	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	14	15	16	2	4	4	4	4	4	4	4	4	4	4	4	4	4	4	4	4	Hari ke-

Rata-rata rentang bau daging



P0	0	1	2	3	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	14	15	16	1	1.4	3	2.2000000000000002	1	1	1	1	1	1	1	1	1	1	1	1	1	P1	0	1	2	3	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	14	15	16	1	2.2000000000000002	2.6	2.6	2.6	1	1.4	1	1	1	1	1	1	1	1	1	1	P2	0	1	2	3	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	14	15	16	1	2.2000000000000002	2.2000000000000002	2.2000000000000002	1.8	1.6	1.6	1.6	1.6	1.6	2	1.6	1.6	1.6	1.6	1.6	1.6	P3	0	1	2	3	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	14	15	16	1	1	2.2000000000000002	1	1	1	1	1	1	1	1	1	1	1	1	1	1	P4	0	1	2	3	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	14	15	16	1	2.2000000000000002	3	1	1	1	1	1	1	1	1	1	1	1	1	1	1	Hari ke-

Rata-rata rentang kelengketan daging



P0	0	1	2	3	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	14	15	16	1	1	1.8	2.6	2	1	1	1	1	1	1	1	1	1	1	1	1	P1	0	1	2	3	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	14	15	16	1	1.8	1.4	2.2000000000000002	1.8	1	1	1	1	1	1	1	1	1	1	1	1	P2	0	1	2	3	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	14	15	16	1	1.8	1.8	2.2000000000000002	1.8	2	1.6	1.6	1.6	1.6	1.6	1.6	1.6	1.6	1.6	1.6	1.6	P3	0	1	2	3	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	14	15	16	1	1	1.8	1.4	1.8	1.8	1	1	1	1.4	1.4	1	1	1	1	1	1	P4	0	1	2	3	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	14	15	16	1	2.2000000000000002	2.2000000000000002	1	1	1	1	1	1	1	1	1	1	1	1	1	1	Hari ke-

Rata-rata rentang lendir daging
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Rata-rata jumlah larva (ekor)
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